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BAB I  

LATAR BELAKANG 

 

A. LATAR BELAKANG 

Sejak diberlakukannya otonomi daerah sebagaimana tertuang dalam 

Undang-Undang NO 32 tahun 2004 dan kemudian diganti dengan Undang-Undang 

No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, sistem pemerintahan Indonesia 

memasuki babak baru dengan adanya pergeseran paradigma sistem pemerintahan 

yang desentralistik. Konsep otonomi yang dimaksudkan disini adalah kewenangan 

daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 

Hakekat keberadaan pemerintahan dan birokrasi itu adalah dalam rangka 

menjalankan tugas memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada masyarakat. 

Dalam proses perkembangan negara inipun telah banyak kebijakan 

yang dikeluarkan oleh pemerintah Republik Indonesia, mulai dari kebijakan ditingkat 

nasional hingga regional. Tujuan utama dari pemerintah mengeluarkan segala macam 

kebijakan adalah untuk kesejahteraan seluruh masyarakat Indonesia. Salah satu 

bidang yang menjadi pusat perhatian pemerintah Indonesia adalah ekonomi. 

Berbicara peningkatan kesejahteraan masyarakat tentunya tingkat pendapatan 

ekonomi menjadi salah satu indikator untuk menentukan sejahtera atau tidaknya 

masyarakat tersebut. 

Seperti yang dikemukakan diatas bahwa dengan diberlakukannya 

otonomi daerah maka peran pemerintah di daerah menjadi pelopor utama 
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pembangunan masyarakat menjadi sangat penting,  program-program pengentasan 

kemiskinan kian bermunculan dari daerah-daerah. Salah satu program yang ada 

dalam upaya pengentasan kemiskinan adalah Anggaran Untuk Rakyat Menuju 

Sejahtera (Anggur Merah), program ini dijalankan di seluruh wilayah administratif 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. Program Anggur Merah sendiri merupakan program 

yang diharapkan dapat mewujudkan cita-cita dalam mengurangi angka kemiskinan di 

selurh wilayah Nusa Tenggara Timur. 

Program Anggur Merah ini merupakan program kongkrit yang sudah 

dijalankan oleh pemerintah provinsi Nusa Tenggara Timur, program ini bertujuan 

untuk mengentaskan masalah kemiskinan yang terjadi di Nusa Tenggara Timur, 

model program ini berupa pemberian modal (dalam bentuk bibit barang/hewan, 

sesuai dengan potensi di daerah) oleh pemerintah kepada kelompok-kelompok 

masyarakat seperti kelompok tani, kelompok ternak, kelompok nelayan, dan lain-lain. 

Kemudian dipelihara atau dikelolah oleh kelompok-kelompok tersebut sehingga 

menghasilkan laba pada saat dijual, laba inilah yang selanjutnya menjadi keuntungan 

bagi kelompok-kelompok tersebut.  

Program Anggur Merah ini sendiri sudah diterapkan oleh pemerintah 

Nusa Tenggara Timur sejak tahun 2011, seiring dengan berjalannya program ini 

kemudian terus berupaya untuk menjalankan inovasi-inovasi baru seperti mendirikan 

Koperasi Anggaran Untuk Masyarakat Menuju Sejahtera”. Tujuan didirikannya 

koperasi ini pada prinsipnya masih sama yakni untuk menjadi salah satu solusi 

alternative dalam upaya pengentasan kemiskinan di masyarakat.  
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Pemerintah Indonesia sendiri telah menggariskan kebijaksanaan bahwa 

koperasi harus tumbuh dengan pesat dan mencakup sebanyak mungkin anggota 

masyarakat serta bisa tersebar merata diseluruh tanah air. Dengan demikian maka 

koperasi dapat benar-benar berperan sebagai sokoguru perekonomian bangsa dan 

wadah utama bagi kegiatan ekonomi rakyat.  

Khusus berkaitan dengan pembangunan dan pengembangan koperasi 

di provinsi Nusa Tenggara Timur maka melalui upaya percepatan tercapai sasaran 

pembangunan ekonomi sebagai agenda ketiga dari delapan agenda pembangunan 

maka, di tetapkan 4 tekad pembangunan yang salah satu tekad adalah Menjadikan 

Nusa Tenggara Timur sebagai Provinsi Penggerak Koperasi. Sementara itu salah 

satu kebijakan Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur yang merupakan sebuah 

terobosan baru dalam rangka pemberdayaan ekonomi rakyat adalah Program 

Desa/Kelurahan Mandiri Anggur Merah dan dalam rangka mendukung terwujudnya 

program dimaksud maka Kelompok-kelompok ekonomi masyarakat perlu terus 

dibina dan diarahkan sehingga terciptanya koperasi Anggur Merah yang mampu 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Koperasi sebagai suatu lembaga ekonomi rakyat yang menggerakan 

perekonomian rakyat dalam memacu kesejahteraan sosial masyarakat juga turut 

berperan aktif dalam upaya pembangunan manusia di negara republik Indonesia ini. 

Koperasi merupakan suatu badan usaha bersama yang berjuang dalam bidang 

ekonomi dengan menempu jalan yang tepat dan mantap dengan tujuan membebaskan 

diri para anggotanya dari kesulitan-kesulitan ekonomi yang pada umumnya diderita 
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oleh mereka. Di Eropa seperti misalnya di Jerman, orang-orang mengatakan bahwa 

koperasi merupakan Kinder Der Not
1
.  

Dalam Undang-Undang Dasar 1945 amandemen ke IV khususnya 

pasal 33 ayat ( 1 ) menyatakan bahwa “perekonomian disusun sebagai usaha bersama 

berdasarkan atas asas kekeluargaan”. Selanjutnya penjelasan pasal 33 menyatakan 

antara lain bahwa kemakmuran masyarakatlah yang diutamakan bukan kemakmuran 

orang seorang dan bangun perusahaan yang sesuai dengan itu ialah koperasi. Dengan 

demikian maka penjelasan pasal 33 telah menempatkan koperasi baik dalam 

kedudukan sebagai sokoguru perekonomian Nasional maupun sebagai bagian integral 

tata perekonomian Nasional.  

Dalam hal kesejahteraan masyarakat, Nusa Tenggara Timur sebagai 

salah satu provinsi dengan tinggkat kesejahteraan terendah di Indonesia tentunya 

membutuhkan sentuhan dari pemerintah agar mampu mengentaskan masalah 

kemiskinan yang ada di wilayah Nusa Tenggara Timur ini. Tentunya dalam penelitian 

kali ini diharapkan mampu menelurkan gagasan-gagasan alternativ sehingga dapat 

membantu kemajuan daerah di Nusa Tenggara Timur terutama dalam program 

Anggur Merah ini. 

Idealnya program ini sebenarnya sangat bermanfaat bagi 

pengembangan kesejahteraan masyarakat Nusa Tenggara Timur, dikarenakan dalam 

rancangannya program ini ditargetkan langsung menyasar pada masyarakat kelas 

                                                 
1
 Kinder Der  Not dalam artian bahasa Indonesia berarti “anak yang lahir dari kesengsaraan”, hal ini 

berarti bahwa dalam suatu masyarakat di mana para anggotanya berkeadaan ekonomi lemah, maka 

koperasi mempunyai peranan penting untuk mengatasi/ menanggulangi kesulitan-kesulitan 

ekomominya.  

(G. Kartasapoetra,dkk 1984:1)   
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bawah. Program Anggur Merah ini sendiri sebetulnya telah berjalan cukup baik di 

beberapa daerah. Namun untuk beberapa kasus masih menemukan masalah-masalah 

dari proses menjalankan program ini, seperti lemahnya SDM, serta kurang telatennya 

aparatur pemerintahan yang bertanggung jawab atas kelancaran program ini.  

Untuk kasus praktik program koperasi Anggur Merah ini di khusus 

berfokus pada lokasi penelitian yakni di desa Lakanmau, Kecamatan Lasiolat, 

Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur ini sebenarnya sudah  berjalan cukup baik, 

hal ini nampak dari kas koperasi yang mencapai menjelang  Rp.900.000.000 

menjelang Rapat Anggota Tahunan (sumber: Koperasi Desa Lakanmau). Selain itu 

dalam koperasi inipun saat ini juga sudah mampu mandiri secara ekonomi tanpa 

harus ada bantuan dari pemerintah karena koperasi inipun sudah menjalakan 

manajemen koperasi yang cukup baik seperti simpanan pokok, simpanan wajib, dan 

simpanan sukarela.  

Dengan motto Berani Menabung, Berani Meminjam, Berani 

Kembalikan, koperasi di desa ini berjalan cukup baik, modal utama dari masyarakat 

setempat adalah kejujuran serta kerjasama yang baik antar pengurus dan anggota, hal 

ini yang menjadi dasar utama sehingga koperasi ini masih survive sampai saat ini.  

Kendala utama dari program ini sebenarnya adalah pada segi 

administrasi dari koperasi ini, hal ini dikarenakan masih rendahnya tingkat 

pendidikan dari pengurus-pengurus koperasi yang menjalankan koperasi tersebut. 

Selain itu dari segi human skill nya juga masih rendah karena belum terlatihnya para 

pengurus dalam menjalankan roda koperasi. Hal lain yang masih menjadi masalah 

utama adalah belum munculnya inovasi-inovasi lain dalam mengembangkan 
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koperasi, padahal dari jumlah anggaran serta anggota yang dimiliki sangat 

memungkinkan untuk koperasi ini melahirkan kegiatan-kegiatan atau model-model 

pengembagan kesejahteraan masyarakat yang baru dan inovatif. 

Selain itu, dalam proses distribusi hasil panen yang dilakukan oleh 

koperasi juga masih sangat terbatas karena belum mempunyai jaringan-jaringan kerja 

yang cukup luas, hal ini berdampak pada rendahnya pendapatan yang didapat dari 

hasil panen, karena pada kondisi nyatanya hasil-hasil panen yang disalurkan melalui 

koperasi tersebut melawati tengkulak-tengkulak yang juga mencari keuntungan dari 

hasil panen anggota koperasi, akibatnya tingkat pendapatan dari anggota koperasi 

menjadi tidak maksimal. 

 Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti berkeinginan untuk 

mengangkat tema “Strategi Koperasi Anggaran Khusus Untuk Mensejahterakan 

Rakyat (Anggur Merah) Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi 

Masyarakat yang bertempat di Desa Lakanmau, Kecamatan Lasiolat, Kabupaten 

Belu, Nusa Tenggara Timur. 
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